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Abstrak

Anemia merupakan sebuah penyakit yang menyebabkan daya tahan tubuh manusia akan semakin

melemah yang disebabkan oleh kurangnya sel darah merah yang dimiliki oleh seseorang manusia.

Penyakit ini dapat menyerang siapa saja, mulai dari anak-anak, orang dewasa bahkan sampai lan-

jut usia serta penyakit ini juga memiliki resiko tinggi untuk menyebabkan kematian bagi penderita.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sebuah sistem pakar untuk mendiag-

nosa penyakit anemia dengan melakukan perbandingan metode terlebih dahulu. Perandingan metode

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Naive Bayes dengan metode Certainty Factor.

Hasil perbandingan metode tersebut nantinya akan digunakan dalam perancangan sistem pakar dalam

melakukan proses diagnosa penyakit anemia. Proses rancangan dimulai dari menemukan pengetahuan

pakar tentang penyakit anemia berdasarkan jenis penyakit dari beberapa gejala-gejala yang terlihat.

Setelah penulis mendapatkan pengetahuan, proses dilanjutkan untuk pembentukan rule dan menguji

rule tersebut dengan teknik penelusuran Forward Chaining. Dalam hasil perbandingan yang telah

dilakukan metode Certainty Factor memiliki hasil dengan tingkat keberhasilan proses diagnosa yang

tinggi berdasarkan nilai bobot berdasarkan setiap gejala yang diberikan sehingga tujuan dari peneli-

tian ini akan memberikan informasi secara awal dalam mengenali penyakit anemia berdasarkan proses

diagnosa sistem pakar dari gejala yang dirasakan bagi penderita.

Kata Kunci : Anemia, Sistem Pakar, Naive Bayes and Certainty Factor.

Pendahuluan

Kecerdasan buatan (Arti�cal Intellegence) adalah
suatu kecerdasan yang diciptakan untuk dima-
sukan kedalam sebuah mesin (Komputer) agar
mampu dalam mengambil alih pekerjaan manusia
[1]. Salah satu bentuk implementasi dari kecer-
dasan buatan adalah adanya sistem pakar. Sistem
pakar dalam perkembanganya sudah banyak mem-
berikan manfaat dalam kehidupan manusia. Kajian
dalam penggunaan sistem pakar dapat melakukan
proses diagnosa terhadap sebuah penyakit dengan
menanamkan pengetahuan pakar kedalam sistem
komputer.

Penerapan sistem pakar yang sudah banyak
berkembang saat sekarang, hal ini dapat dilihat
berdasarkan penggunaan dari beberapa metode
seperti metode Naive Bayes dan metode Certainty
Factor. Metode Naive Bayes merupakan proses
klasi�kasi yang mengacu pada nilai probabilitas
dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Ing-
gris Thomas Bayes. Berbicara tentang metode
bayes, metode ini mampu untuk melakukan prediksi
peluang di masa depan berdasarkan pengalaman
di masa sebelumnya. Proses Naive Bayes dapat

melakukan sebuah perhitungan untuk dapat meng-
hasilkan setiap keputusan, dengan menghitung ni-
lai probabilitas berdasarkan syarat untuk sebuah
keputusan. Algoritma ini dapat mengasumsikan
bahwa atribut obyek adalah independen. Proba-
bilitas yang terlibat dalam memproduksi perkiraan
akhir dihitung sebagai jumlah frekuensi [2].

Dalam penjelasan lain, Metode Naive Bayes
merupakan salah satu pendekatan statistik dalam
melakukan inferensi induksi dari masalah klasi-
�kasi. Proses perhitungan yang dilakukan dalam
proses ini tetap menggunakan nilai probabilitas
bersyarat [3]. Dalam penelitian yang sama, men-
jelasakan bahwa Algoritma Naive Bayes Classi-
�er merupakan sebuah konsep yang memanfaatkan
teori probabilitas, untuk memprediksi probabili-
tas di masa depan berdasarkan pengalaman di
masa sebelumnya [4]. Penelitian dalam penggu-
naan metode ini sudah banyak diterapkan dalam
sebuah permasalahan perancangan sistem pakar.
Pada penelitian sebelumnya, menjelaskan bahwa
metode Naive Bayes mampu mendiagnosa penyakit
pada mata dengan hasil perbandingan persentase
83% dengan hasil diagnosa pakar [5]. Pada peneli-
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tian yang hampir sama juga menjelaskan bahwa
Sistem pakar diagnosa penyakit sapi potong den-
gan menggunakan metode Naive Bayes ini memiliki
proses kerja sistem yang dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan kebutuhan. Proses ini dilihat
berdasarkan hasi uji dengan melihat seluruh fungsi
yang sudah bekerja dengan hasil yang diharapkan
[6].

Selain metode Naive Bayes yang diterapkan
pada sistem pakar, ada salah satu metode lain yakni
metode Certainty Factor. Certainty Factor meru-
pakan salah satu metode yang juga dapat digu-
nakan dalam menangani masalah ketidak-pastian.
Metode ini memiliki kelebihan lain yakni mampu
bekerja dengan ketidakpastian yang sifatnya sub-
jektif berdasarkan pemikiran pakar. Certainty Fac-
tor menyatakan kepercayaan dalam sebuah kejadian
(fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau peni-
laian dari pakar [7].

Faktor kepastian sebuah bentuk cara dari peng-
gabungan nilai kepercayaan (belief) dan ketidak-
percayaan (unbelief) dalam bilangan angka yang
tunggal yang terdapat dalam konsep certainty yang
berbentuk data-data kualitatif guna direpresen-
tasikan sebagai nilai tingkat keyakinan (degree of
belief). Certainty Factor (CF) menunjukkan uku-
ran kepastian terhadap suatu fakta yang ada atau
aturan dari sebuah data [8]. Penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya dalam proses pendiagnosaan
penyakit koresterol dengan menggunakan metode
CF ini, menjelaskan bahwa metode tersebut da-
pat memberikan kemudahan dalam sebuah perhi-
tungan untuk mengetahuai penyakit kolesterol [9].
Pada penelitian dengan pembahasan hampir sama
menjelaskan bahwa metode CF ini memiliki proses
kerja yang berjalan sesuai dengan kebutuhan dan
memberikan hasil dengan presentasi tingkat akurasi
yang tinggi. Tidak hanya itu, metode ini juga mem-
berikan tingkat keyakinan dari seorang pakar dalam
menghadapi sebuah permasalahan [10].

Pada penelitan ini, permasalahan yang akan
dibahas adalah bagaimana membandingkan kedua
metode tersebut proses diagnosa. Perbandingan
metode Naive Bayes dengan CF sudah pernah di-
lakukan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil per-
hitungan yang didapatkan dalam proses diagnosa
penyakit kakao. Dimana tingkat presentase hasil
perhitungan yang didapat dari perhitungan Naive
Bayes sebesar 83% dan metode CF sebesar 79%
[11].

Pada proses membandingkan kedua metode
tersebut, objek kasus yang digunakan adalah pendi-
agnosaan penyakit anemia. Penyakit anemia adalah
sebuah penyakit yang sudah banyak dikenali oleh
masyarakat umum dan penting untuk diwaspadai
karena penyakit anemia dapat menyebabkan berku-
rangnya darah dan kerusakan serta berkurang pro-
duksi sel darah merah pada tubuh manusia, apa-
bila penyakit ini menyerang dengan waktu yang
cukup lama dan tidak adanya tanggapan atau re-

spon dalam menanganinya maka akan dapat menye-
babkan kerusakan pada jantung, otak dan organ
lainnya dalam tubuh. Penyakit anemia adalah
dalam kajiannya mengatakan bahwa suatu keadaan
dimana tubuh memiliki jumlah sel darah merah (er-
itrosit) yang terlalu sedikit, yang mana sel darah
merah itu mengandung hemoglobin yang berfungsi
untuk membawa oksigen keseluruh jaringan tubuh
[7].

Dalam penjelasan lain yang disajikan dalam
bentuk penelitian, Anemia adalah bentuk penu-
runan jumlah massa eritrosit (red cell mass) di-
dalam tubuh manusia sehingga adanya fungsi or-
gan yang tidak dapat membawa oksigen dalam jum-
lah yang cukup ke jaringan perifer (penurunan oxy-
gen caring capasity). Secara sederhana dalam keil-
muan medis penyakit ini adalah salah satu penyakit
yang ditunjukkan oleh penurunan tingkat kadar
dari hemoglobin, kemudian hematokrit [12].

Berdasakan penjelasan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian Perbandin-
gan Naive Bayes Dan Certainty Factor Dalam Sis-
tem Pakar Penyakit Anemia dengan permasala-
han membandingkan metode Naive Bayes dan
metode Certainty Factor pada diagnosa penyakit
anemia. Tujuan yang akan dicapai pada peneli-
tian ini adalah untuk melihat hasil perbandin-
gan berdasarkan kedua metode yang digunakan
dalam pendiagnosaan penyakit anemia. Selanjut-
nya metode dengan hasil perbandingan yang lebih
baik akan dapat diterapkan dalam proses diagnosa
penyakit anemia. Sehingga manfaat penelitian ini
dapat memberikan hasil diagnosa yang memiliki
tingkat akurasi yang tinggi kepada para pengguna
nantinya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini menggunakan pendekatan secara kuan-
titatif dengan menganalisa beberapa fakta ten-
tang penyakit anemia serta melakukan perhitungan
dalam perbandingan metode yang digunakan yaitu
metode Naive Bayes dengan Certainty Factor (CF).

Penelitian ini dimulai dari membentuk kerangka
kerja penelitian yang digunakan sebagai rangka-
ian akti�tas dalam penelitian kerangka kerja yang
dilakukan dimulai dari proses identi�kasi masalah
dengan mengumpulkan knowladge base dari se-
orang pakar penyakit anemia dam kemudian
melakukan analisa dari knowladge base yang dida-
pat untuk digunakan dalam pembentukan rule sis-
tem pakar.

Knowladge base yang didapat berupa jenis
penyakit dari anemia, gejala-gejala dari penyakit
anemia dan penanganan dari penyakit tersebut.
Setelah fakta penyakit anemia didapat, tidak lupa
juga proses pembobotan pada masing gejala dan
penyakit untuk dapat disimpan guna proses perhi-
tungan kedua metode.
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Terakhir proses akan dilakukan dalam mem-
bandingkan kedua metode sehinga dari hasil per-
bandingan maka akan digunakan dalam perancan-

gan sistem pakar guna diagnosa penyakit anemia.
Berikut kerangka penelitian yang dilakukan penulis
pada Gambar 1.

Gambar 1: Kerangka Kerja Penelitian

Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan tahapan awal
dari peneliti dalam menentukan pembahasan
penelitian dimulai dari menentukan masalah peneli-
tian yakni membandingakan metode Naive Bayes
dengan Certainty Factor. Tujuan penelitian dalam
membandingkan kedua metode ini adalah untuk
menilai metode mana yang lebih cocok diterap-
kan pada sebuah sistem pakar guna mendiag-
nosa penyakit anemia. Manfaat dalam penelitian
yakni untuk dapat menghasilkan sistem pakar yang
mampu memberikan hasil diagnosa dengan nilai
persentasi keyakinan yang didapat berdasarkan per-
bandingan kedua metode, sehingga sistem pakar
dalam diagnosa penyakit anemia ini dapat meng-
hasilkan proses diagnosa yang lebih baik.

Literatur dan Knowladge Based

Pada tahapan ini, penulis menemukan literatur
yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian
ini. Selain itu penulis juga dituntut untuk men-
dapatkan pengetahuan dari pakar tentang fakta

penyakit Anemia, adapun bentuk kenowladge yang
didapat yang dimulai dari data jenis penyakit dan
gejala-gejala dari penyakit anemia. Berikut tabel
penyakit dan gejala dapat dilihat pada Tabel 1 dan
2.

Tabel 1: Jenis Penyakit Anemia

Analisa Data

Setelah penulis mendapatkan data, penulis
melakukan proses analisa terhadap data gejala dan
penyakit guna merelasikan hubungan penyakit yang
disebabkan dengan gejala. Berikut bantuk analisa
data dalam Tabel 3.
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Tabel 2: Gejala Gejala Penyakit Anemia

Pada Tabel 3 terlihat informasi-informasi yang
merupakann knowladge yang didapat. Proses anal-
isa ini bertujuan untuk pembentukan rule dari sis-
tem pakar yang akan dirancang.

Pembentukan Rule

Pembentukan rule yang dilakukan berdasarkan
knowladge base yang didapat oleh pakar. Adapaun
rule yang terbentuk dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3: : Relasi Gejala dengan Jenis Penyakit Ane-
mia

Hasil dan Pembahasan

Dalam pembahasan penelitan, penulis melakukan
perhitungan perhitungan kedua metode dengan
menggunakan data riwayat diagnosa yang ada se-
belumnya guna melihat hasil yang diberikan dari
perhitungan kedua metode tersebut. Proses per-
hitungan akan disajikan pada penjelasan dari bab
hasil dan pembahasan.

Tabel 4: Rule Diagnosa Penyakit Anemia
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Perbandingan Metode Naive Bayes

dan Certainty Factor

Setelah pembentukan rule, proses peelitian akan
dilanjutkan pada tahapan perbandingan metode
Naive Bayes dan Certainty Factor, berikut proses
perandingan yang dlakukan :

Metode Naive Bayes

1. Mencari probabilitas prioritas

Diketahui jumlah penyakit : 5

Jumlah Seluruh data penyakit = 13 Aturan

Jumlah Penyakit Anemia De�siensi B12 dan
Folat = 4 Aturan

Jumlah Penyakit Anemia De�siensi Besi = 2
Aturan

Jumlah Penyakit Anemia Hemolitik = 2 Atu-
ran

Jumlah Penyakit Anemia Aplastik = 3 Atu-
ran

Jumlah Penyakit Anemia Sel Sabit = 2 Atu-
ran

Dari data diatas akan dicari nilai probabilitas
dari setiap penyakit seperti berikut ini :

(a) (Anemia De�siensi B12 dan Folat) =
4/13 = 0,30769

(b) P(Anemia De�siensi Besi) =
2/13=0,15385

(c) P(Anemia Hemolitik) = 2/13= 0,15385

(d) P(Anemia Aplastik) 3/13=0,23076

(e) P(Anemia Sel Sabit)= 2/13=0,15385

Selanjutnya akan dicari nilai probabilitas
Likelihood.

2. Menghitung nilai probabilitas likelihood, di-
mana gejala yang dirasakan adalah sebagai
berikut :

G01 : Kelelahan dan kekurangan energy

G02 : Sesak napas

G03 : Sakit kepala atau pusing

G06 : Penurunan berat badan

G07 : Kesemutan pada tangan dan kaki

G11 : Gangguan pencernaan

G12 : Mengkonsumsi obat-obatan

(a) Penyakit Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat

Jumlah G001 Anemia De�siensi B12 dan
Folat = 1

Jumlah G002 Anemia De�siensi B12 dan
Folat = 1

Jumlah G003 Anemia De�siensi B12 dan
Folat = 1

Jumlah G006 Anemia De�siensi B12 dan
Folat = 1 Jumlah

G007 Anemia De�siensi B12 dan Folat
= 1 Jumlah

G011 Anemia De�siensi B12 dan Folat
= 1 Jumlah

G012 Anemia De�siensi B12 dan Folat
= 1

(b) Penyakit Anemia De�siensi Besi

Jumlah G001 Anemia De�siensi Besi =
1

Jumlah G002 Anemia De�siensi Besi =
1

Jumlah G003 Anemia De�siensi Besi =
0

Jumlah G006 Anemia De�siensi Besi =
0

Jumlah G007 Anemia De�siensi Besi =
0

Jumlah G011 Anemia De�siensi Besi =
0

Jumlah G012 Anemia De�siensi Besi =
3
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(c) Penyakit Anemia Hemolitik

Jumlah G001 Anemia Hemolitik = 1

Jumlah G002 Anemia Hemolitik = 0

Jumlah G003 Anemia Hemolitik = 0

Jumlah G006 Anemia Hemolitik = 0

Jumlah G007 Anemia Hemolitik = 0

Jumlah G011 Anemia Hemolitik = 0

Jumlah G012 Anemia Hemolitik = 0

(d) Penyakit Anemia Aplastik

Jumlah G001 Anemia Aplastik = 1

Jumlah G002 Anemia Aplastik = 1

Jumlah G003 Anemia Aplastik = 1

Jumlah G006 Anemia Aplastik = 0

Jumlah G007 Anemia Aplastik = 0

Jumlah G011 Anemia Aplastik = 0

Jumlah G012 Anemia Aplastik = 0

(e) Penyakit Anemia Sel Sabit

Jumlah G001 Anemia Sel Sabit = 1

Jumlah G002 Anemia Sel Sabit = 0

Jumlah G003 Anemia Sel Sabit = 0

Jumlah G006 Anemia Sel Sabit = 0

Jumlah G007 Anemia Sel Sabit = 0

Jumlah G011 Anemia Sel Sabit = 0

Jumlah G012 Anemia Sel Sabit = 0

Selanjutnya menghitung probabilitas Like-
hood :

(a) Penyakit Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat

P(G01 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G02 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G03 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G06 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G07 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G11 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4= 0,2500

P(G12 | Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat) = 1/4 = 0,2500

(b) Penyakit Anemia De�siensi Besi

P(G01 | Anemia De�siensi Besi) = 1/2=
0,5000

P(G02 | Anemia De�siensi Besi) = 1/2=
0,5000

P(G03 | Anemia De�siensi Besi) = 0/2=
0

P(G06 | Anemia De�siensi Besi) = 0/2=
0

P(G07 | Anemia De�siensi Besi) = 0/2=
0

P(G11 | Anemia De�siensi Besi) = 0/2=
0

P(G12 | Anemia De�siensi Besi) = 1/2=
0,5000

(c) Penyakit Anemia Hemolitik

P(G01 | Anemia Hemolitik) = 1/2=
0,5000

P(G02 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

P(G03 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

P(G06 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

P(G07 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

P(G11 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

P(G12 | Anemia Hemolitik) = 0/2= 0

(d) Penyakit Anemia Aplastik

P(G01 | Anemia Hemolitik) = 1/3=
0,3333

P(G02 | Anemia Hemolitik) = 1/3=
0,3333

P(G03 | Anemia Hemolitik) = 1/3=
0,3333

P(G06 | Anemia Hemolitik) = 0/3= 0

P(G07 | Anemia Hemolitik) = 0/3= 0

P(G11 | Anemia Hemolitik) = 0/3 = 0

P(G12 | Anemia Hemolitik) = 0/3= 0

(e) Penyakit Anemia Sel Sabit

P(G01 | Anemia Sel Sabit) = 1/2 =
0,5000

P(G02 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

P(G03 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

P(G06 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

P(G07 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

P(G11 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

P(G12 | Anemia Sel Sabit) = 0/2 = 0

3. Menghitung probabilitas Posterior

(a) P (G01, G02, G03, G06, G07, G11,
G12 | Anemia De�siensi B12 dan Folat)
= 0,2500 * 0,2500 * 0,2500 * 0,2500 *
0,2500 * 0,2500 * 0,2500 = 0.00006103

(b) P (G01, G02, G03, G06, G07, G11, G12
| Anemia De�siensi Besi) = 0,5000 *
0,5000 * 0 * 0 * 0 * 0 * 0 * 0,5000 =
0

(c) P (G01, G02, G03, G06, G07, G11, G12
| Anemia Hemolitik) = 0,5000 * 0 * 0 *
0 * 0 * 0 * 0 * 0 = 0

(d) P (G01, G02, G03, G06, G07, G11, G12
| Anemia Aplastik) = 0,3333 * 0,3333 *
0,3333 * 0* 0 * 0 * 0 * 0 = 0

(e) P (G01, G02, G03, G06, G07, G11, G12
| Anemia Sel Sabit) = 0,5000 * 0 * 0 * 0
* 0 * 0 * 0 * 0 = 0
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Metode Certainty Factor

Metode Certainty Factor merupakan sebuah
metode dengan cara kerja memberikan nilai kepas-
tian terhadap gejala dan penyakit. Berikut ini nilai
CF berdasarkan sampel dari Rule yang didapat
pada tabel 4:

Tabel 5: Nilai CF Penyakit Anemia

Dari Rule diatas maka didapatkan Fakta baru
dari setiap gejala pada rule yang ada.

Fakta baru

Tabel 6: Perbandinggan Hasil Metode Naive Bayes
Dan Certainty Factor
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Berdasarkan nilai evidance yang didapat proses
dilanjutkan proses perhitungan HypotesisCF.
Berikut hasil HypothesisCF dari setiap penyakit
yang didapat.

Fakta Baru : Anemia De�siensi B12 dan Fo-
lat

Hypothesis CF = 0.473400699
Anemia De�siensi Besi
Hypothesis CF = 0.4524
Anemia Hemolitik
Hypothesis CF = 0.4575
Anemia Aplastik
Hypothesis CF = 0.42163275
Anemia Sel Sabit
Hypothesis CF = 0.4698
Dari hasil diatas, bahwa sistem pakar diagnosa

penyakit Anemia dengan membandingkan metode
Naive Bayes dan metode Certainty Factor didapat-
lah metode Certainty Factor lebih akurat diband-
ing metode Naive Bayes berdasarkan uji perhitun-
gan yang sudah dilakukan. Hal tesebut dikare-
nakan adanya rule yang membatasi untuk perhi-
tungan, maksudnya metode Certainty Factor mem-
butuhkan ketentuan nilai untuk rule pada semua
gejala, sedangkan metode Naive Bayes hanya mem-
butuhkan nilai 0 dan 1 untuk semua gejala.

Penutup

Dari uraian masalah diatas, serta berdasarkan
pembahasan maka ditarik kesimpulan bahwa per-
bandingan sistem pakar dengan metode Naive
Bayes dan metode Certainty Factor, Hasilnya
metode Certainty Factor lebih akurat dibanding
metode Naive Bayes dikarenakan metode Certainty
Factor membutuhkan ketentuan nilai pada Rule
yang banyak seperti 0, 0.2, 0.4, 0.6 0.8, dan
1, sedangkan metode Naive Bayes hanya membu-
tuhkan 0 dan 1. Dan Sistem pakar yang dihasilkan
dengan implementasi metode Certeinty Factor yang
didapat berdasarkan proses perbandingan dengan
metode Naive Bayes, terbukti mampu memberikan
hasil diagnosa yang lebih baik dengan menya-
jikan keluaran pada hasil diagnosa berupa bentuk
penanganan awal terhadap gejala yang dirasakan
berdasarkan penelusuran gejala penyakit dan hasil
akhir berupa solusi penanganan awal penyakit ane-
mia.
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